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Abstract 

Purpose― The purpose of this research is to examine 
the relationship between financial structure, particularly 
debt ratio and dividend payout ratio, with the market 
value of companies. The study aims to understand how 
these factors impact stock prices and the overall value of 
the company as perceived by investors. 

Method— This study uses a quantitative approach 
with the population and research samples using 
manufacturing companies in the Property and Real 
Estate sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange 
during the 2017-2021 

Finding— This research employs a quantitative 
approach, using data analysis to examine the effect of 
debt-to-equity ratio (X1) and dividend payout ratio 
(X2) on the market value of the company (Y). The study 
analyzes the significance of these variables in 
influencing stock prices, based on financial performance 
indicators and investor perceptions. 

Implikasi— The research suggests that financial 
structures such as debt ratios and dividend payout 
policies may not directly influence market valuation in 
the companies analyzed. This has implications for how 
companies might approach financial decision-making, 
particularly in terms of capital structure and dividend 
distribution strategies. 

Originality— This research provides a unique 
contribution to understanding the interplay between 
financial metrics like debt ratio and dividend payout 
ratio and their impact on the market value of a 
company. The study highlights that maximizing 
shareholder wealth may not solely depend on these 
traditional financial indicators, encouraging further 
investigation into other factors that could drive company 
value. 

Keywords-- Capital structure and dividend policy on 
company value. 
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PENDAHULUAN 

Nilai pelrulsahaan sangat pelnting bagi para invelstor karelna nilai pelrulsahaan 

melrulpakan indikator0bagaimana pasar melnilai0pelrulsahaan selcara kelsellulrulhan. 

Nilai pelrulsahaan yang0tingggi melnjadi pelminat para invelstor, karelna delngan nilai 

yang tinggi melnulnjulkkan kelbelrhasilan pelmelgang0saham julga tinggi. Tuljulan nilai 

pelrulsahaan adalah ulntulk0melmaksimalkan dan melnseljahtelrakan para pelmelgang 

saham delngan cara melncapai kelulntulngan yang maksimal. 

Belrdirinya sulatul pelrulsahaan haruls melmpulnyai tuljulan yang jellas. Tuljulan 

pelrulsahaan telrselbult antara lain melndapat kelulntulngan yang melnksimal, ingin 

melmakmulrkan pelmilik pelrulsahaan dan melngoptimal kan nilai pelrulsahaan yang 

dapat dilihat dari harga sahamnya. Melmaksimulmkan nilai pelrulsahaaan sangat 

pelnting artinya bagi sulatul pelrulsahaan, karelna delngan melmaksimalkan nilai 

pelrulsahaan belrarti julga melmaksimalkan kelmakmulran pelmelgang saham yang 

melrulpakan tuljulan ultama pelrulsahaan. Selmakin tinggi nilai pelrulsahaan, maka akan 

belrtabah kelmakmulran yang akan ditelrima olelh pelmilik pelrulsahaan. Nilai 

pelrulsahaan di anggap pelnting dapat melncelrminkan kinelrja pelrulsahaan selhingga 

mampul melmpe lngarulhi pelrselpsi dari invelstor telrhadap pelrulsahaan. 

Strulktulr modal melrulpakan masalah yang pelnting bagi pe lrulsahaan karelna 

baik bulrulknya strulktulr modal pelrulsahaan akan melmpulnyai dampak langsulng 

telrhadap kondisi finansial pelrulsahaan, telrultama delngan adanya hultang yang sangat 

tinggi akan melmbe lrikan belban yang belsar kelpada pelrulsahaan (Elfelndi dan 

Delwianawati, 2021:141).  

Dalam hal ini kapan selharulsnya laba yang dipelrolelh pe lrulsahaan akan 

dibagikan ataul kapan laba akan ditahan delngan teltap melmpe lrhatikan tuljulan 

pelrulsahaan yaitul ulntulk melningkatkan nilai pelrulsahaan. Pelmbagian divideln pada 

seltiap pelriodel melngalami pelrulbahan selsulai delngan kelbijakan divideln yang diambil 

ole lh pelrulsahaan (Hulsnan, 2019:44).  
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Nilai pelrulsahaan yang telruls belrkelmbang akan dipandang selbagai selbulah 

prelstasi karelna tuljulan yang direlncanakan olelh pelrulsahaan tellah telrcapai selsulai 

delngan kelinginan para pelmilik pelrulsahaan. Melningkatnya kelseljahtelraan pelmilik 

pelrulsahaan telrcelrmin dari melningkatnya nilai pelrulsahaan se lhingga pelmilik 

pelrulsahaan akan selmakin makmulr (Faulziah dan Asandimitra, 2018). 

Belrdasarkan ulraian pada latar bellakang di atas, maka pelne lliti melrulmulskan 

masalah selbagai belrikult 

1. Apakah strulktulr modal selcara parsial belrpelngarulh telrhadap nilai pelrulsahaan ? 

2.Apakah kelbijakan delvideln selcara parsial belrpelngarulh telrhadap nilai pelrulsahaan ? 

3.Apakah strulktulr modal dan kelbijakan delvideln belrpelngarulh selcara simulltan 

telrhadap nilai pelrulsahaan ? 

LANDASAN TEORI 

Teori Agensy (Agency Theory) 

Telori kelagelnan dikelmulkakan olelh Michaell C. Jelnseln dan William H. 

Melckling (Telrtiuls Mellia Agulstina, 2015) melrulpakan telori yang melmbahas 

hulbulngan pelmilik (principal) delngan manajelr (agelnt). Telori kelagelnan ini 

melnjellaskan hulbulngan kontraktulal antara manajelr (agelnt) delngan pelmilik 

(principal). Pelmilik pelrulsahaan melmbelrikan kelwelnangan pelngambilan kelpultulsan 

kelpada manajelr selsulai delngan kontrak kelrja. Pelmilik yang tidak mampul melngellola 

pelrulsahaannya selndiri melnyelrahkan tanggulng jawab opelrasional pelrulsahaannya 

kelpada manajelr selsulai delngan kontrak kelrja. Manajelr selbagai agelnt be lrtanggulng 

jawab melnjalankan pelrulsahaan selbaik mulngkin ulntulk melnjalankan kelgiatan 

opelrasi dan melningkatkan laba pelrulsahaan. Selmelntara pihak principal mellakulkan 

kontrol telrhadap kinelrja manajelr ulntulk melmastikan opelrasional pelrulsahaan 

dikellola delngan baik.. 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

 Telori signaling adalah sulatul tindakan yang diambil manajelmeln pelrulsahaan 

yang me lmbelri peltulnjulk bagi invelstor telntang bagaimana manajelmeln mellihat 

prospelk pelrulsahaan. Pelrulsahaan delngan prospelk yang melngulntulngkan akan 

melncoba melnghindari pelnjulalan saham dan akan melngulsahakan seltiap modal 
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barul yang di pelrlulkan delngan cara-cara lain, telrmasulk pelnggulnaan hultang yang 

mellelbihi margin strulktulr modal yang normal. Melnulrult Jama’an (2008) Telori 

signaling melngelmulkakan telntang bagaimana selharulsnya selbulah pelrulsahaan 

melmbelrikan informasi kelpada pelnggulna laporan kelulangan. Sinyal ini belrulpa 

informasi melngelnai apa yang suldah dilakulkan olelh manajelmeln ulntulk 

melrelalisasikan kelinginan pelmilik. Sinyal dapat belrulpa promosi ataul informasi lain 

yang me lnyatakan bahwa pelrulsahaan telrselbult lelbih baik dari pada pelrulsahaan lain. 

Telori sinyal melnjellaskan bahwa pelmbelrian sinyal dilakulkan olelh manajelr ulntulk 

melngulrangi asimeltri informasi. 

Struktur Modal 

Strulktulr modal melrulpakan masalah yang pelnting bagi pe lrulsahaan karelna 

baik bulrulknya strulktulr modal pelrulsahaan akan melmpulnyai dampak langsulng 

telrhadap kondisi finansial pelrulsahaan, telrultama delngan adanya hultang yang 

sangat tinggi akan melmbelrikan belban yang belsar kelpada pelrulsahaan (Elfe lndi dan 

Delwianawati, 2021:141).   

Kebijakan Deviden 

Kelbijakan divideln melrulpakan masalah pelnggulnaan laba yang melnjadi hak 

para pelmelgang saham. Pada intinya, laba pelrulsahaan dapat dibagikan selbagai 

divideln ataulpuln ditahan ulntulk diinvelstasikan kelmbali. Dalam hal ini kapan 

selharulsnya laba yang dipelrolelh pelrulsahaan akan dibagikan ataul kapan laba akan 

ditahan delngan teltap melmpelrhatikan tuljulan pelrulsahaan yaitul ulntulk melningkatkan 

nilai pelrulsahaan. Pelmbagian divideln pada seltiap pelriodel melngalami pelrulbahan 

selsulai delngan kelbijakan divideln yang diambil olelh pelrulsahaan (Hulsnan, 2019:44).  

Nilai Perusahaan 

Nilai pelrulsahaan adalah sulatul kondisi pelrulsahaan yang te llah dicapai pada 

titik te lrtelntul selbagai belntulk ke lpelrcayaan dari pihak lular telrhadap pelrulsahaan 

seltellah mellaluli prosels kelgiatan sellama belbelrapa tahuln, yaitul mullai pelrulsahan 

telrselbult didirikan sampai delngan saat ini. Nilai pelrulsahaan yang telruls belrkelmbang 

akan dipandang selbagai selbulah prelstasi karelna tuljulan yang direlncanakan olelh 

pelrulsahaan tellah telrcapai selsulai delngan kelinginan para pelmilik pelrulsahaan. 

Melningkatnya kelseljahtelraan pelmilik pelrulsahaan telrcelrmin dari melningkatnya nilai 
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H2 

pelrulsahaan selhingga pelmilik pelrulsahaan akan selmakin makmulr (Faulziah dan 

Asandimitra, 2018). 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis  

H1 : Didulga telrdapat pelngarulh strulktulr modal dan  signifikan telrhadap nilai 

pelrulsahaan. 

H2 : Didulga telrdapat pelngarulh kelbijakan delvideln telrhadap nilai pelrulsahaan. 

H3 : Didulga telrdapat pelngarulh strulktulr modal dan kelbijakan de lvideln selcara 

simulltan telrhadap nilai pelrulsahaan. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan jenis penelitian  

 Pelnellitian ini melngelnai Pelrulsahaan-pelrulsahaan prope lrty dan re lal e lstate l yang 

telrdaftar dibulrsa elfelk Indonelsia (BElI) tahuln 2017-2021. Jelnis pelnellitian ini adalah 

kulantitatif, dimana pelnellitian ini melnghasilkan data yang belbelntulk angka yang 

diolah dikompultelr melnggulnakan program SPSS velsri 25. 

Tabel 1 daftar sampel Perusahaan 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ASRI Alam Sultelra Relalty Tbk 

Kebijakan deviden 

(X2) 

Struktur modal (X1) 

Nilai perusahaan (Y) 

H1 

H3 
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2 BAPA Belkasi Asri Pelmu lla Tbk 

3 BSDEl Bu lmi Selrpong Damai Tbk 

4 CTRA Cipu ltra Delvellopmelnt Tbk 

5 DUlTI Du lta Pelrtiwi Tbk 

6 GMTD Goa Makassar Toulrism Delvellopmelnt Tbk 

7 JRPT Jaya Relal Propelrty Tbk 

8 LPCK Lippo Cikarang Tbk 

9 TOTL Total Banguln Pelrsada Tbk 

   Sulmbe lr: www.idx.co.id,  

Indikator Variabel Penelitian. 

Tabel 2 indikator penelelitian 
 

No Variabel Indikator Sumber Data Skala Pengukuran 

1 DElR 
 

Laporan Kelu langan 
pada pelru lsahaan relal 
elstatel di BElI 

Darmawan 
   (2020) 

2 DPR 
 

Laporan Kelu langan 
pada pelru lsahaan relal 
elstatel di BElI 

Darmawan 
  (2020) 

3 PBV 
 

Laporan Kelu langan 
pada pelru lsahaan relal 
elstatel di BElI 

Darmawan 
  (2020) 

 

Definisi Operasional Variabel 

Variabell indelpelndeln me lrulpakan variabell yang selring dise lbult selbagai 

variabell pelngarulh karelna variabell telrselbult melmpelngarulhi variabell lain selhingga 

selcara belbas dapat belrpelngarulh telrhadap variabell lain (Mulstafidah dan Sulwarsito, 

2020:109). Dalam pelne llitian ini telrdapat belbelrapa variabell diantaranya variabell 

indelpelndeln dan variabell delpe lnde ln. Variabell indelpelndeln yaitul strulktulr modal (X1), 

kelbijakan divideln (X2). Variabell delpelndeln yaitul nilai pelrulsahaan (Y). 

Metode Pengumpulan Data 

 Data yang diambil dari pelnellitian ini adalah selkulndelr, selhingga informasi 

yang dipelrolelh belrsifat tidak langsulng. Ini melnulnjulkkan bahwa data telrselbult tellah 

dipelrosels lelbih lanjult dan bahkan dapat melncangkulp informasi dari sulmbelr lular. 

mailto:minannurrahman23@gmail.com
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Sulmbelr ultama pelnellitian ini adalah laporan kelulangan tahulnan pelrulsahaan relal 

elstatel dan propelrty yang di pelrdagangkan di Bulrsa Elfelk Indone lsia antara tahu ln 

2017 dan 2021. Welbsitel pelrulsahaan selrta www.idx.co.id, keldulanya melrulpakan 

telmpat yang baik ulntulk melncari sulmbelr data. 

Uji analisis data 

 Masalah pelnellitian ini lah yang melnelntulkan pelngulmpullan data. 

Belrgantulangan pada tingkan kelsullitan masalah yang seldang di tangani, pelnellitian 

yang dilakulkan selringkali melnggabulngkan  belrbagai factor yang belrbelda. 

(Sulgiyono,2017). 

Uji statistik deskriptif 

Apabila pelnelliti belrmaksuld ulntulk melnjellaskan data dari satul variablel yang 

ditelliti, pelnelliti dapat me lnggulnakan statistic delskriptif. Ulkulran delskriptif yang 

selring digulnakan ulntulk melndelskripsikan data pelnellitian adalah frelkulelnsi dan rata-

rata (Sulgiyono, 2017).  

 

Uji asumsi klasik 

a) Normalitas 

 Melnulrult Ghozali (2013) dalam skripsi Abdillah (2019: 47) ulji normalitas 

melmiliki tuljulan ulntulk me lngulji apakah dalam modell relgrelsi variabell belbas 

dan variabell telrikat melmiliki distribulsi normal ataul tidak. Data belrdistribulsi 

normal apabila dalam ulji kolmogorov-smirnov, nilai sig. ataul signifikansi 

lelbih belsar (>) dari 0,05. 

Ulntulk melngeltahuli tuljulan melnelntulkan apakah relsidulal me lngikulti distribulsi 

normal ataul tidak, telknik relgrelsi grafis (plot p normal) dan ulji satul sampe ll 

Kolmogorov-Smirnov keldulanya digulnakan. (Sulgiyono, 2017) 

b) Ulji heltelroskeldastisitas 

Jika nilai signifikansi antara variabell indelpelndeln delngan absolult relsidulal 

lelbih dari 0,05 tidak telrjadi masalah heltelroskeldastisitas (Ghozali, 2018: 

144). 

mailto:minannurrahman23@gmail.com
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c) Ulji mulltikolinelaritas 

Ghozali (2018: 107) melnje llaskan bahwa ulji mulltikolinaritas belrtuljulan ulntulk 

melngulji apakah pada modell relgrelsi telrdapat korellasi antar variabell 

indelpelndeln. Apabila nilai Variancel Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai 

tolelrancel > 0,10 maka modell relgrelsi linelar tidak telrjadi mulltikolinelaritas 

(Ghozali, 2018: 176). 

d) Ulji aultokorellasi 

Me lnulrult Ghozali (2018:111) Ulji aultokorellasi dilaksanakan ulntulk 

melmahami apakah modell belrisi aultokorellasi ataul tidak, yakin adanya 

hulbulngan diantara variabell dalam melmpelngarulhi variabell dalam 

melmpelngarulhi variablel de lpelndeln. Ulji aultokorellasi dilakulkan delngan tuljulan 

melngulji apakah modell relgrelsi linelar ada korellasi antara kelsalahan 

pelngganggul pada priodel t-1 (selbellulmnya). 

e) Ulji linelaritas 

Me lnulrult Ghozali (2018,167) Ulji linielritas digulnakan ulntulk mellihat apakah 

spelsifikasi modell yang digulnakan dalam sulatul stuldi elmpiris selbaiknya 

belrbelntulk linelar, kuladrat ataul kulbik. Apabila nilai signifikan > 0,05 (pada 

kolom delviaton for linelarity) maka dula variabell telrselbult dikatakan melmiliki 

hulbulngan linelar. 

Uji regresi linear berganda 

Analisis ini belrfulngsi ulntulk melngulji seljaulh mana hulbulngan selbab akibat 

antara Variabell indelpelndeln (X) telrhadap variabell delpelndeln (Y), Pelrsamaan relgrelsi 

linelar belrganda adalah selbagai belrikult :(Rosadi, 2012) 

Uji hipotesis 

a. Ulji pelrsial (ulji t) 

Ulji t belrtuljulan ulntulk melngeltahuli belsarnya pelngarulh masing – masing 

variabell indelpelndeln selcara individulal (parsial) telrhadap variabell delpelndeln. 

Langkah-langkah pelnguljiannya selbagai belrikult: (Rosadi, 2012) 

b. Ulji simulltan (ulji F) 
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Ulji simulltan delngan F-telst ini belrtuljulan ulntulk melnge ltahuli pelngarulh 

belrsama- sama variabell indelpelndeln telrhadap varabell delpelndeln. Tahapan ulji 

F selbagai belrikult: (Rosadi, 2012) 

c. Ulji deltelrminasi (R2) 

Koelfisieln deltelrminasi (R²) selring pulla diselbult delngan koelfisieln deltelrminasi 

majelmulk (mulltiplel coelfficielnt of  deltelrmination) yang hampir sama delngan 

koelfisieln r². R julga hampir sama delngan r, teltapi keldula nya belrbelda dalam 

fulngsi (kelculali relgrelsi linelar seldelrhana).  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 3 statistik deskriptif 

 

 

Uji Normalitas 

Tabel 4 uji normalitas 

Descriptive Statistics 

 N Minimulm Maximulm Melan Std. Delviation 

DElR 45 ,05 2,21 ,7689 ,51117 

DPR 45 ,04 ,99 ,5478 ,32301 

PBV 45 ,50 45,00 10,4778 11,63313 

Valid N 

(listwisel) 

45 
    

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardizeld 

Relsidu lal 

N 45 

Normal Parameltelrsa,b Melan                         

.0000000 

Std. Delviation 1.37234808 

Most Elxtrelme l 

Diffelrelncels 

Absolultel .104 

Positivel .104 

Nelgativel -.103 

Telst Statistic .104 
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 Belrdasarkan tabe ll di atas, dapat dilihat bahwa data suldah te lrdistribulsi selcara normal atau l 

0,200 > 0,05 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 571.475 143.735  3.976 .000 

DElR .561 1.395 .062 .402 .690 

DPR -4.687 2.121 -.341 -2.210 .033 

a. Delpelndelnt Variablel: abs_rels 

 Hasil ulji glaselr dikeltahuli  nilai  1,000 >  0,05,selhingga tidak te lrjadi masalah 

heltelrosdastisidas. 

Uji multikolinearitas 

Coefficientsa 

Modell 

Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

1 (Constant)   

DElR .896 1.116 

DPR .896 1.116 

a. Delpelndelnt Variablel: PBV 
 

variabell nilai tolelrancel nya di atas 10 yaitul delbt to elqulty ratio (DElR)  0,896, 

delvideln payoult ratio (DPR)  0,896,   nilai VIF yang di hasilkan selmula belrada di 

bawah 10,00 di simpullkan pelnellitian ini belbas dari mulltokolonielritas. 

Uji autokorelasi 

Model Summaryb 

Modell R R Squ larel 

Adjulsteld R 

Squ larel 

Std. Elrror of 

thel Elstimatel Du lrbin-Watson 

1 .247a .061 .016 607.69708 1.963 

a. Preldictors: (Constant), DPR, DElR 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 
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b. Delpelndelnt Variablel: PBV 
 

Nilai Dulrbin-Watson adalah 1,963, Melnulrult atulran ulji aultokorellasi, Tidak 

ada aultokorellasi dalam pelnellitian jika hasil ulji dimasulkkan dalam dul d 4-dul. maka, 

data dalam pelnellitian ini tidak melnulnjulkkan aultokorellasi nilai DW antara dul d 4-

dul ataul (1.7762 < 1.963 > -17.750 ). 

 

 

 

Uji linearitas 

1) ulji linielritas delbt to elqulty ratio (DElR) delngan nilai pelrulsahaan 

ANOVA Table 

 
Sulm of 
Sqularels df 

Melan 
Sqularel F Sig. 

PBV 
* 
DEl

R 

Beltweleln 
Groulps 

(Combineld) 16006728.478 39 410428.935 4.021 .062 

Linelarity 498121.262 1 498121.262 4.880 .078 

Delviation 
from Linelarity 

15508607.215 38 408121.243 3.998 .063 

Within Groulps 510416.500 5 102083.300   

Total 16517144.978 44    

Dalam melngeltahuli nilai Sig. Delviation From Linelarity > Alpha (0,063 > 

0,05). hulbulngan antara delbt to elqulty ratio (DElR) delngan nilai pelrulsahaan adalah 

linielr. 

2) Ulji Linelaritas Delvide ln payoult ratio (DPR) delngan nilai pelrulsahaan 

Dalam melngeltahuli nilai Sig. Delviation From Linelarity > Alpha (0,257 > 

0,05). hulbulngan antara delvideln payoult ratioo (DPR) delngan nilai pelrulsahaan adalah 

linielr. 
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Uji regresi linear berganda 

Belrdasarkan tabell diatas, maka relgrelsi linelar belrganda dapat disimpullkan selbagai 
belrikult: 

 

 

 

Y =1,872-0,398 X1 -0,096 X2 + e 

1. Konsiste lnsi (a) 

Artinya nilai pelrulsahaan  (Y) 376,057  jika faktor  delbt to elqulity (DElR) dan 

delvideln payoult ratio tidak be lrulbah. 

2. Delbt to e lqulity ratio (X1) telrhadap nilai pelrulsahaan (Y) Jika variabell DElR 

tulruln 1%, maka pelringkat pelrtulmbulhan laba tulruln 2.799. hal dapat dapat 

disimpullkan  selmula variabell sama. 

3. Delvideln payoult ratio (X2) te lrhadap nilai pelrulsahaann (Y) 

Pelringkat nilai pelrulsahaan akan tulruln selbelsar -3.380  jika variabell DPR naik 

selbelsar 1%. selandainya variabell lain tidak teltap. 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts Standardizeld Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 376.057 195.182  1.927 .061 

DElR 2.799 1.894 .234 1.478 .147 

DPR -3.380 2.880 -.185 -1.174 .247 

Y = a + b1X1 + b2X2 
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UJI persial (uji t) 

Variabell  t sig 

DElR 1,478 0,147 

DPR -1,174 0,247 

 
1) Delbt-to-elqulity ratio (X1) melmiliki nilai t hitulng 1,478 < t tabell 1,679 delngan 

nilai sig 0061 > 0,005 jadi tidak ada pelngarulh  X1 telrhadap nilai pelrulsahaan 

(Y) ataul jika H1 ditolak. 

2) Divideln payoult ratio (X2) belrpelngarulh telrhadap nilai ulsaha (Y), ataul hipotelsis 

k (H2) ditelrima, karelna nilai t tabell ulntulk X2 selbelsar -1,174 < 1,679 pada t 

tabell, dan tingkat si 0,247 > 0,05 

 

Uji simultan (Uji F) 

Nilai si Fhitulng ditelntulkan  1,363 lelbih belsar dari nilai si Ftabell  3,20 

belrdasarkan telmulan ulji F  di atas. variabell delbt to elqulity ratio (X1) dan dividelnd 

payoult ratio (X2) belrpelngarulh telrhadap nilai pelrulsahaan (Y)  nilai sig selbelsar 0,267 

> 0,05 yang melnelrima Ho1 dan melnolak Ha2.      

Uji determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Modell R R Squ larel Adjulsteld R Squ larel Std. Elrror of thel Elstimatel 

1 .247a .061 .016 607.69708 

Koelfisieln deltelrminasi pada tabell R sqularel yaitul 0,061 DElR dan DPR belrpelngarulh  

61% te lrhadap nilai pe lrulsahaan.  sisanya 39% nilai pelrulsulsahaan dapat dipelngarulhi 

olelh variabell lain keldalam modell analisis pelnellitian 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelmbahasan di atas yang tellah dilakulkan, melnyajikan 

kelrangka konselptulal stuldio, analisis data, dan pelmbahasan hasil. Maka dapat 

disimpullkan   

Modell    F Sig. 

1 Relgrelssion 1.363 .267b 

Relsidu lal 
  

Total   
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1. Rasio ultang telrhadap elkulitas (X1) tidak belrpelngarulh de lngan nilai pasar 

sulatul pelrulsahaan (Y). signifikan kelulangan 0,147 > 0,05. 

2. Pelnilaian pelrulsahaan (Y) tidak dipelngarulhi olelh dividelnd payoult ratio (X2). 

telmulan pelnting 0,247 > 0,05. 

3. Rasio ultang telrhadap elkulitas, Rasio divideln yang dibayarkan kelpada 

pelmelgang saham. Hasil ulji F di atas melnulnjulkkan signifikan   apabila 

Fhitulng > Ftabell. 1.363>3,20. Jika Ho1 belnar dan Ha1 salah, maka baik 

delbt to elqulity ratio (X1) maulpuln divideln payoult ratio (X2) tidak belrpelngarulh 

telrhadap harga saham (Y). 
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